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BAB VII 

KESIMPULAN DAN SARAN 

7.1 Kesimpulan 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui perubahan 

tekanan intraokular pre dan post operasi katarak dengan teknik 

fakoemulsifikasi di Rumah Sakit PHC Surabaya. Pada penelitian 

yang dilakukan dari tanggal 19 Juni-24 Agustus 2017 didapatkan 

sebanyak 47 sampel. Berdasarkan penelitian dapat disimpulkan : 

1. Penderita katarak senilis terbanyak terjadi pada kelompok 

usia 66-70 tahun dan lebih banyak dialami oleh wanita. 

Lokasi mata yang cenderung mengalami katarak adalah 

mata kanan. 

2. Nilai tekanan intraokular pre operasi terbanyak pada 

rentang 16,1-16,5mmHg sebanyak 8,5%. Nilai tekanan 

terendah adalah 10,8 mmHg, nilai tekanan tertinggi adalah 

22,7 mmHg, dan rerata nilai tekanan intraokular post 

operasi katarak adalah 17,1 mmHg. 

3. Nilai tekanan intraokular post operasi terbanyak pada 

rentang nilai 13,1-13,5 mmHg sebanyak (12,8%). Nilai 

tekanan terendah adalah 6,3 mmHg, nilai tekanan tertinggi 

adalah 21,4 mmHg, dan rerata nilai tekanan intraokular pre 

operasi katarak adalah 13,4 mmHg. 
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4. Terdapat penurunan nilai tekanan intraokular yang 

signifikan (p=0,000) sebanyak 22% dibandingkan rerata 

nilai tekanan intraokular pre operasi pada pasien katarak 

setelah 2-3 minggu operasi dengan teknik fakoemulsifikasi 

di Rumah Sakit PHC Surabaya periode 19 Juni-24 Agustus 

2017. 

7.2 Saran 

1. Bagi penelitian selanjutnya 

 Penelitian selanjutnya dilakukan pengukuran tekanan 

intraokular pada minggu I, minggu II, minggu III dan 

minggun VI pasca operasi katarak untuk dapat mengetahui 

efek operasi katarak dengan teknik fakoemulsifikasi yang 

lebih signifikan.  

 Untuk selanjutnya dapat dilakukan penelitian mengenai 

pengaruh jenis katarak, ketebalan katarak, axial length, dan 

kedalaman bilik mata depan untuk dapat mengetahui 

korelasi dengan perubahan tekanan intraokular sebelum dan 

sesudah operasi dengan teknik fakoemulsifikasi dilakukan. 

2. Bagi Rumah Sakit 

Melalui penelitian ini, diharapkan pihak rumah sakit 

mempertimbangkan operasi katarak dapat dijadikan pilihan terapi 

untuk menurunakan tekanan intraokular pasien dengan glaukoma. 
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